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Pembuatan penukar ion :
Kopolimerisasi cangkok asam akrilat pada serat polipropilen

dengan metoda pra-iradiasi dalam atmosfer nitrogen.
L -
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ABSTRAK

Kopolimerisasi cangkok asam akrilm {AA} pada serat polipropilen isoraklik (PP} dipclajan
menggunakan sinar y dari sumber *'Co dengan tcknik pra-iradiasi dalam atmosfir nitrogen. PP yang telah
diiradinsi direaksikon dengan larutan AA delam air. Prosen pencangkokan dilentukan sebag fongsi dosis 1otatl,
konsentrasi monomer. iemperatur don wakuw reaksi. Serar PP-p-AA dikarakierisasi dengan FTIR, DSC. SEM-
EDAX dan kapasitas penukaran ionnya terhadap jon Co®',  Meningkalnya kadar pencangkokan akan
meningkatkan pula kestabilan wermal dan ketebalan serat. Seral yang telah dicanpkok menunjukkan kinctlika
pestukaran ion vang tinggi lechadap jon Cu?™. Serat PP-g-AA dengan kadar pencangkokan 316,7% menunjukkan
kopasias pernukaran ion sebesar 6.73 mek/s  dan ion Cu®' terikat dan terdistribusi secara merala pada
permukaan serat. .

Kata Kunci : Serat Penukar ion, Kopolomerisasi cangkok, Prairadiasi, Polipropilen, Asam akrilat.

Graf copolymerization of acrylic acid (AA) onto isctaclic polypropylene (PP) fibre has been siudied
by using gamma rays [rom “*Co source by preirradiation technigue in nitrogen atmosphere, The preimadiated PP
was {reated with agueous selution of AA. The percentage of gralling was delermined as a funclion ol total dose,
monomer concentration. iemperature and reaction periode. PP-g-AA (ibre was characierized by FTIR. DSC,
SEM-EDAX and the exchange capacity lowards Cu®* ions. It was observed that the increase of percentage of
grafting is lollowed by the increase of thermal stability and fibre thickness. High exchange Kinelics wowards
Cu™ 1ons was shown.  PP-g-AA fibre with degree of grafting of 316.7% showed exchange capacity of 6,73
meq/g and the binding copper 1ons were distributed bomogenously in the [ibre surface.

Keywaords : [on exchange (ibre, graft copolymerization, preirradiation, polypropytene, acrylic acid.

. PENDAHULUAN

diteliti**®*, Teknik pencangkokan dengan
memanfaatkan radiasi ini memberikan pula

Kopolimerisasi cangkok (graft copo-
lvmerization) vang diinduksi oleh radiasi
merupakan  salah  satw cara  untuk
memodifikasi bahan-bahan polimer dengan
tujuan memperbaiki sifat-sifatnya seperti sifat
hidrofilik. sifat dapat diberi warna, sifat
adhesive dan  kekuatannya. Modifikasi
terhadap bahan-bahan polimer ini me-
mungkinkan aplikasinya menjadi lebih luas'?,
Pemanfaaran polipropilen (PP) dan polictilen
(PE) yang terdapat di pasaran baik berupa
serat maupun film sebagai kerangka untuk
pencangkokan  monomer telah  banyak
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peluang untuk mencangkokkan berbagai ligan
pengompleks pada polimer schingga dapat
dihasilkan suatu bahan yang dapat berperan
sebagai penukar ion. Dibandingkan dengan
penukar ion konvensional yang berupa
butiran, penukar ion berupa serat diharapkan
mempunyai kinetika dan kapasitas pertukaran
ion yang tinggi. Pada tulisan ini dilaporkan
pembuatan kopolimerisasi cangkok 4sam
akrilat pada seiat polipropilen (PP-g-AA)
dengan teknik pra-irradiasi dalam media inert
{(Ny). Pengaruh dosis radiasi, konsentrasi
moenomer, temperatur dan  waktu reaksi
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pencangkokan dipelajari terhadap efisiensi
pencangkokan. Selanjutnya dilakukan karak-
terisasi terhadap serat (PP-g-AA) yang di-
hasilkan dan aplikasinya sebagai penukar ion.

Il. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Penyiapan Serat. Asam akrilat
vang digunakan memiliki kualitas analisis
{Merck). Serat polipropilen yang diperoleh
dari PT. Sungilindo Jaya Makmur, dibersih-
kan dengan ekstraksi soxlet dalam pelarut
n-heksana. Selanjutnya serat diiradiasi dengan
sinar-y dari sumber radiasi Co-60
[RPASENA PAIR-BATAN dalam atmosfer
nitrogen pada laju dosis 5.15 kGy/jam selama
waktu tertentu. Pencangkokan monomer
dilakukan dengan metode Pra-Iradiasi dalam
media inert (Na).

Metode (pencangkokan). Sebanyak 500 mg
seral PP vang telah diiradiasi, direaksikan
dengan larutan monomer asam akrilat yang
telah bebas oksigen pada temperatur dan
selama waktu tertentu. Kopolimer cangkok
vang terbentuk (PP-g-AA). dicuci beberapa
kali dan sisa homopolimernya (asam poli-
akrilat) dipisahkan denpan ekstraksi soxlet
mengunakan air sebagai pelarut. Kopolimer

ini kemudian dikeringkan pada temperatur
60°C.

uxmg%
W

Persen Pencangkokan :

W, = Berat PP mula-mula {gram)
W, = Berat PP-g-AA (gram)

Karakferisasi kopolimer cangkok. Kopoli-
mer cangkok yang dihasilkan (PP-p-AA),
diidentifikasi dengan spektrometer FT-IR
8201 PC Shimadzu dan dipelajari sifat
termalnya dengan menggunakan Differential
Scanning Calorimeter (Dupont Instrument
8900 Computer/Thermal analysis).

Disamping itu diteliti pula pengaruh kadar
pencangkokan terhadap ketebalan serat yang
dihasilkan. Sifat penukar ionnya diamati
dengan menentukan  kapasitas  serapan
terhadap ion Cu (lI) pada pH 4,0 dengan
menggunakan Atomic Absorption Spectro-
photometer OGAWA SEIKI Co. LTD AA-
782. Perubahan sifat permukaan serat diamati
dengan menggunakan SEM-EDAX dari
Philips.

ll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbeda dengan proses iradiasi dalam
udara yang menghasilkan radikal-radikal
peroksi, yang diduga kuat menjadi penyebab
meningkatnya kerapuhan serat PP-g-AA
selama penyimpanan®, iradiasi serat PP dalam
atmosfer nitrogen (inert) ini, menghasilkan
radikal terjebak (trapped radical) alkil.”.
Untuk menghindari terbentuknya radikal-
radikal peroksi yang dapat terbentuk pada laju
dosis rendah (1 kGy/J), pada penelitian ini
laju dosis iradiasi diatur agar relatif tinggi
5,15 kGy/1)*°.

Tahap-tahap reaksi yang terjadi pada
proses pencangkokan asam akrilat dalam

atmosfer nitrogen diperkirakan sebagai
berikut :
" Tahap iradizst polipropilen :
CH, CH,
T
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Pengaruh Dosis Total. Kadar radikal polimer
yang terbentuk berbanding Jurus dengan
bertambahnya dosis radiasi (reaksi 1 ), yang
berarti pula akan berbanding lurus dengan
kadar kopolimer cangkok yang terbentuk.'®""
Pengaruh dosis radiasi pada berbagai konsen-
trasi monomer terhadap kenaikan persen
pencangkokan dapat dilihat pada Gambar 1.
Persen pencangkokan tertinggi (127,63%)
diperoleh pada dosis total 30 kGy dan konsen-
trasi asam akrilat 45%,
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Gambar 1: Pengarub Dosis Tolal terhadap % °
pencangkokan pada berbagai
konsentrasi monomer

Pengaruh Konsentrasi Monomer. Pengaruh
konsentrasi monomer terhadap ~ persen
pencangkokan pada berbagai waktu reaksi
dapat dilihat pada Gambar 2. Data tersebut
menunjukan makin besar konsentrasi akrilat
(M)} makin besar pula persen pencangkokan
pada kedua variasi waktu tersebut. Mening-
katnya konsentrasi monomer, akan mening-
katkan pula difusinya ke dalam sisi aktif
untuk dapat bereaksi dengan radikal (reaksi
2.3). Secara teoritis, hubungan tersebut selalu
dapat diperoleh selama keadaan setimbang
dapat dipertahankan, yaitu jika konsentrasi
monomer dalam  matriks  polimer tetap
konstan. Kondisi ini dapat diperoleh bila
kecepatan difusi monomer ke dalam serat
dapat mengimbangi kecepatan propagasi.
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Gambar 2: Pengaruh konsentrasi monomer terhadap %
pencangkokan

Pengaruh Temperatur. Pengaruh temperatur
terhadap basil reaksi pencangkokan dapat
dilihat pada Gambar 3. Hasil percobaan ini
menunjukan, bahwa persen pencangkokan
akan meningkat dengan meningkatnya
temperatur reaksi. Kenaikan temperatur akan
meningkatkan mobilitas molekul-moiekul
monomer di dalam larutan, disamping akan
meningkatkan derajat pengembangan
(swelling)."™. Secara kinetik hal ini akan
meningkatkan probabilitas bereaksinya mono-
mer dengan sisi aktif radikal polimer, yang
didukung oleh meningkatnya difusi monomer
ke dalam matriks polimer. Data hasil perco-
baan tersebut menunjukkan bahwa pada
temperatur tetap, persen pencangkokan yang
sama, akan diperoleh dalam waktu yang lebih
singkat bila konsentrasi monomer yang
digunakan lebih tinggi. Pada percobaan ini
disimpulkan bahwa kadar pencangkokan yang
tinggi diperoleh pada temperatur 70°C.
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Gambar 3. Pengaruh temperatur werhadap %
pencangkokan
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Pengaruh Waktu Reaksi. Pengaruh waktu
reaksi terhadap persen pencangkokan dapat
dilihat pada Gambar 4. Pada gambar tersebut
dapat dilihat pengaruh lamanya waktu reaksi
dan konsentrasi monomer, terhadap persen
pencangkokan pada berbagai temperatur (30°,
50°C. 60°C dan 70°C). Makin panjang waktu
reaksi, makin besar kemungkinan monomer
akrilat yang tercangkok melakukan reaksi
propagasi (reaksi 3}, sehingga diduga dihasil-
kan rantai homopolimer tercangkok pada
rantai cabang polipropilen. Pada percobaan
dengan konsentrasi monomer 15% kadar pen-
cangkokan yang paling tinggi diperoleh pada
waktu reaksi 3 jam, temperatur 76°C dengan
persen pencangkokan 143,9%. Dengan kon-
disi yang sama pada konsentrasi monomer
30%. diperoleh persen pencangkokan 3 16,7%.
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Gambar 4. Pengaruh wakiu reaksi terhadap %
pencangkokan pada berbagai temperalur
dan konsentrasi monomer

Karakterisasi PP-g-AA

Spektrum IR. Pengujian sifat serapan radiasi
infra merah dilakukan pada PP non iradiasi
(asli). PP iradiasi (20 kGy) tanpa reaksi pen-
cangkokan. PP-g-AA dengan prosen pencang-
kokan 242.0% dan PP-g-AA 316,7% (gambar
5). Indentifikasi spektrum serapan IR di-
lakukan untuk pita serapan vibrasi ulur dari
gugus karbonil (v(C=0)), gugus hidroksil
(v(C-OH)), karbon hidrogen (v(C-H)) dari
gugus metil dan pita serapan gugus isopropil
(v (-CH-CH,)."”

Pita serapan gugus karbonil (v(C=0)).
Pita serapan gugus karbonil muncul pada
1693.4 cm’, untuk keempat macam spektrum.,
Pada PP asli pita serapan ini berasal dari
produk autoksidasi (foto-oksidasi) selama pe-
nyimpanan, sedangkan pada PP yang diiradi-
asi tanpa reaksi pencangkokan berasal dari
produk oksidasi selama penyimpanan, yang
diinisiasi oleh radikal alkil yang terbentuk.
Pada serat PP-g-AA intensitas pita serapan ini
naik sesuai dengan bertambahnya kadar pen-
cangkokan. Kenaikan intensitas pita serapan
yang lebih tajam ini membuktikan bahwa
gugus karboksilat dari asam akrilat telah
tercangkok pada serat PP.

Pita serapan gugus hidroksil, Pita
serapan gugus hidroksil diamati di sekitar
bilangan gelombang 33983 cm’. Serapan
gugus ini meskipun kecil dapat diamati pada
PP asli dan PP yang diiradiasi (20 kGy).
Serapan gugus hidroksil yang melebar di
sekitar 3300 cm™' pada serat PP-g-AA menun-
jukkan adanya ikatan hidrogen intermolekul
yang terbentuk pada kadar pencangkokan
yang sangat tinggi (242.03 dan 316,7%).

Pita serapan gugus metil (v(C-H)) dan
Isopropil (v(C-H}). Pita serapan gugus metil
dan isopropil terdapat pada 2960 cm"l dan
1160 cm”. Kedua serapan ini terdapat pada
spektrum PP asli dan serat PP yang diiradiasi
walaupun dengan intensitas yang jauh lebih
kecil. Hasil ini menunjukan bahwa, iradiasi
mengakibatkan putusnya atom hidrogen pada
atom karbon tersier, walaupun tidak secara
total. Masih nampaknya serapan gugus-
gugus tersebut kemungkinan dikarenakan
radikal-radikal polimer yang terbentuk dapat
melakukan rekombinasi (penggabungan) se-
lama penyimpanan.

Pada serat PP-g-AA dengan kadar pencang-
kokan yang lebih rendah (242,03 %), pita
serapan isopropil (W(C-H) masih nampak
sedangkan pada serat dengan kadar pencang-
kokan yang lebih tinggi (516,7%) dapat
dikatakan tidak tampak lagi. Pada keadaan ini,
diduga semua radikal polimer (isopropil) yang
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terbentuk selama iradiasi telah bereaksi
dengan monomer asam akrilat.

Untuk melihat sifat taksisitas serat poli-
propilen yang digunakan, diamati pita serap-
an dibawah 1000cm™. Pita serapan fasa kristal
polipropilen isotaktik akan muncul pada
bilangan pelombang 809, 842, 894, dan
997cm”'. sedangkan fasa amorfnya muncul
pada bilangan gelombang 790 dan 1158cm™."
Mengacu kepada data tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa serat polipropilen yang diguna-
kan adalah polipropilen isotaktik, dan proses
pencangkokan hanya terjadi pada fasa amorf.
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Gambar 3 Spekirum IFTIR serat propilen asli. (A). seral
vang diradiasi lanpa pencangkokan (B). seral
PP-g-AA dengan kadar pencangkokan 242,
03% (C) dan 316,7% (1))

Pengujian Sifat Termal (DSC). Pengujian
sifat termal dilakukan pada sampel PP asli.
PP-iradiasi, dan PP-g-AA 60% dan 254.19%.

Hasil pengujian menunjukkan adanya
perbedaan titik leleh, besarnya panas reaksi
dan perubahan luas puncak endotermis dari
sampel yang diteliti.

Perbedaan titik leleh serat
polipropilen asli dan yang diiradiasi dapat
dilihat pada Gambar 6. Serat PP asli
mempunyai titik leleh 165.50°C, sedangkan
serat PP iradiasi 159,09°C. Panas transisi
serat PP asli (74,95 J/gr), lebih tinggi di-
banding serat PP iradiasi (70,74 J/gr).
Perbedaan titik leleh pada kedua sampel serat
tersebut, diduga karena adanya perbedaan
derajat kekristalan.
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Gambar 6. Diagram Termal PP Asli (A) dan PP
diiradiasi (13).

Serat PP yang diiradiasi, mengalami
penurunan derajat kekristalan yang disebab-
kan oleh hasil interaksinya dengan radiasi
foton gamma. Percobaan yang dilakukan
Geymer" menunjukkan bahwa dosis radiasi
yang sangat tinggi (600 Mrad) dapat
menurunkan kekristalan PP hingga 73%. Pe-
meriksaan PP dengan DSC dalam penelitian
tersebut menunjukkan adanya penurunan
puncak endotermis Litik leleh dari [60°C
menjadi 105°C. Chapiro'® menyatakan, proscs
iradiasi mengakibatkan terjadinya perubahan
struktur daerah kristalin, seperti munculnya

P e




Sains Indonesia

Talun II Nomor 2

percabangan dan ketidak jenuhan. Perubahan
ini mengubah geometri molekul dalam rantai
polimer sehingga susunan molekular yang
teratur (kristal) pada rantai polimer menjadi
rusak. Penurunan kekristalan tersebut terlihat
pada penurunan titik lelehnya.

Peningkatan kadar pencangkokan,
dapat menurunkan harga titik leleh serat.
Diagram termal serat PP asli dan PP-g-AA
terdapat pada pada Gambar 7. Serat PP asli,
PP-g-AA dengan kadar 60% dan 254,2%
mempunyai titik leleh berturut-turut 165,5°
160,19° dan 158.85°C.

AT 91°C

Gambar 7. Diagram lermal PP Asli {A): PP-g-AA
denpan kadar pencangkokan 60% (B) dan
254.22% (C)

Pada diagram termal tersebut. terlihat
munculnya puncak endotermis pada PP-g-AA
di atas temperatur lelehnya. Untuk PP-g-AA
60% puncak endotermis tercatat pada
temperatur 233,93°C, sedangkan pada PP-g-
AA 254.19% pada 239,97°C. Puncak endo-
termis pada temperatur di sekitar 230°C ini,
diperkirakan berasal dari reaksi dehidrasi
gugus karboksilat yang berdampingan dalam
serat PP-g-AA. " Pada kadar pencangkokan
yang tinggi. jumlah gugus karboksilat yang
terdapat dalam rantai polimer juga akan lebih

tinggi dan mengakibalkan puncak endotermis-
nya bergeser ke temperatur yang lebih tinggi.
Data tersebut juga menunjukkan panas reaksi
PP-g-AA 60% dan 254.19% berturut-turut
adalah 41,91 joule/g dan 123,00 Joule/p.
Hasil ini menunjukkan bahwa makin tinggi
kadar pencangkokan makin tinggi pula panas
reaksi yang di perlukan, yang berarti pula
makin tinpgi kestabilan termal serat.

Proses dehidrasi gugus karboksilat
serat PP-g-AA yang dihasitkan dalam media
inert didupa berlangsung seperti dalam
vakum, reaksinya adalah sebagai berikut : 13

CH; CHS
“CHg—C“ M—CH,—C“
CHe o up G o
4 —_—
H—C CH—
" "\on SN
[ o v/
CH—C% CH-—-C\
O [s]

Puncak dekarboksilasi diharapkan
muncul pada temperatur yang lebih tinggi dari
pada puncak dehidrasi. Mehta'!, mencatat
adanya puncak dekarboksilasi pada tempera-
tur 300°C, sementara dari kedua kurva pada
Gambar 7, puncak dekarboksilasi tidak
tampak. Kemungkinan réaksi dekarboksilasi
atau degradasi termal keseluruh matriks
polimer terjadi pada suhu di atas 350°C.

Dari pengujian sifat termal dapat
disimpulkan bahwa pengaruh radiasi dan
reaksi pencangkokan, hanya sedikit mempe-
ngaruhi titik leleh, panas reaksi pelelehan dan
derajat kekristalan serat PP. Dengan demikian
dapat disimpulkan, reaksi pencangkokan
terutama terjadi pada fasa amorf, sehingga
tidak mempengaruhi struktur kristal serat. Di
samping itu, kestabilan termal serat PP secara
keseluruhan meningkat secara nyata setelah
dicangkok oleh monomer asam akrilat.
Pengukuran Ketebalan Serat. Hasil peng-
ukuran ketebalan serat dengan alat buatan
Jepang (Mitoyo No0.2050-08) dapat dilihat
pada Tabel |. Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa, naiknya persen
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pencangkokan akan menaikkan pula ketebalan
serat. Dengan meningkatnya ketebalan serat

Tabel 2. Perbandingan sifat fisik serat PP ashi

diharapkan meningkat pula sifat kekuatan dan PP-g-AA
tariknya. Dengan demikian, melalui proses
pencangkokan, diharapkan sifat mekanik serat Sifat
akan meningkat. Pengamatan serat PP asli | scrat PP-g-AA
Warna Sedikit Putih__| Pulih Kual
-
Tabel 1. Hubungan % Pencangkokan dengan ﬁf::;:;:‘s':as Hlidmfobik ;‘idmﬁnk
Ketebalan Serat. Pengembangan dim air | Keail Besar
Persen Ketebalan Kerapuhan Tidak nampak | Tidak nampak
Perubahan W lah | Tidak nampak | Tidak :
l_’em:;:ﬁg:'okan ser?}-to(;m) pmﬂmpmm%rr:i Isacr:t. Tidak namp Tidak nampak
6.25% T o0
17.98 % 0.033 Hasil pengamatan dengan SEM menunjukkan
'5131215:::: g:g‘;f bahwa proses pencangkokan monomer asam
97.74 % 0.068 akrilat mengakibatkan terjadinya perubahan
316,1 % 0.074 strukiur mikro serat. Gambar 8 menunjukkan

Perubahan  sifat
fisik serat. Hasil
pengamat-an  sifat
fistk serat PP asli
dan PP-g-AA dapat
dilihat pada Tabel
2. Data tersebut
menunjukkan
bahwa pencangko- _ :
kan asam akrilat v ' g -
}.’ang dilakukan HHUH x H J JkU 101E3 O8280-01 OE
dalam media inert
menghasilkan serat
penukar ion yang
mempunyai Ketaha-
nan fisik yang lebih
baik dan kapasitas
penukaran ion yang
lebih tinggi diban- ‘ .
dingkan dengan TawINALU DOIEZ 09IVsB) OF
proses pencangko- o <

kan dalam udara", Gambar 8. Foto SEM dari
Dengan teknik ini fa} Serat PP asli, pembesaran [ o

dapal diperoleh b} Serat PP vang diirradiasi, pembesaran §,01 x | r

kar jon b (c) Serat PP-g-A: kadar 242,03% pembesaran 5.03 x10°
pentixar 10n berupa (d) Sevat PP-g-A.| kadar 316,70%, pembesaran 5,03 x 16°
serat yang mempu-

nyai kapasitas yang sesuai dengan resin
penukar ion yang terdapat di pasaran yang
berupa butiran,

foto serat PP asli, PP iradiasi dan serat PP-g-
AA dengan kadar pencangkokan yang ber-
beda. Pada kadar pencangkokan yang tinggi

PP St jesferirit
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(316.7%) mulai terlihat adanya kerusakan
pada kerangka (backbone) serat PP (gambar
8d). Hasil pengamatan serat PP-p-AA dengan
kadar pencangkokan yang sama (£ 316%)
dengan SEM menunjukkan tidak adanya
kerusakan pada sebagian besar kerangka PP.
Karena i, kondisi ini (dosis total 20 kGy,
konsentrasi asam akrilat 30%, temperatur
70°C, waktu reaksi 3 jam) dianggap kondisi
yanp optimal.

Pengujian Kapasitas Penukaran Ion Cu’™*
Pengujian ini dilakukan terhadap ion Cu®
pada pH 4.0 dengan sistem batch. Serat PP-
g-AA yang telah menyerap ion Cu®* berwarna
biru. Hasil yang diperoleh pada Tabel 3
menunjukkan kapasitas penukaran semakin
meningkat dengan meningkatnya  kadar
pencangkokan. Kapasitas penukaran dicapai
dalam waklu penyetimbangan serat dengan
larutan yang relatif singkat (kurang dari 5
menit). Ini berarti kinetika penukaran ion
berlangsung cukup cepat. Dengan
menggunakan larutan HCL IM, lebih dari
90% ion Cu>" dapat dibebaskan kembali.

Tabel 3. Hubungan Persen Pencangkokan
dengan Kapasitas Penukaran

ion Cu™
No. Persen Kapasitas

Pencanghkokan Penukaran(mek/g) |

] 37,38 1,96

2 75,60 4,01

3 97,74 4,24

4 254,19 6,59

5 316,70 6,73

Serat PP-g-AA yang telah mengikat ion Cuv?
diamati dengan SEM-EDAX (Gambar 9a).
Pengikatan jon Cu®’ mengakibatkan ukuran
serat bertambah kecil. Hasil “mapping” yang
diperoleh menunjukkan bahwa jon Cu”
tefikal dan terdistribusi secara merata pada
permukaan serat (Gambar 9b dan 1 ().
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Gambar 9. PP-g-AA dengan kadar pencangkokan
242,03% yang telah mengikat Cu®’
(a) Foto SEM PP-g-AA Cu
(b} “*Mapping” dengan SEM-EDAX dari PP-g-AA Cu
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Gambar 10. Spectra SEM-EDAX dart PP-p-AA dengan
kadar pencangkokan 242.03% yang 1elab
mengikat Cu®’.
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N, KESIMPULAN

Kopolimerisai cangkok asam akrilat
pada serat PP yang dilakukan dengan teknik
pra-irradiasi dalam atmosfer nitrogen dan
pelarut air dapat menghasilkan penukar kation
yang mempunyai sifal-sifat fisik yang baik
serta kapasitas dan kinetika penukaran ion
yang tinggi. Stabilitas termal yang tinggi
memungkinkan serat ini dapat digunakan
schagai penukar/penyerap ion-ion dari air
limbah dengan suhu tinggi. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan kemampuannya untuk
mengikat/menukar  iop-ion  logam lain
sehingga dapat diaplikasikan lebih luas.
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